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Abstrak

Dalam konteks perkembangan teknologi informasi, penerapan sistem pemerintahan berbasis
elektronik (e-government) telah menjadi fokus utama bagi negara hingga kalangan masyarakat,
termasuk Desa Pucungrejo yang berupaya meningkatkan efisiensi layanan publik dengan menerapkan
aplikasi e-layanan mandiri di Desa Pucungrejo. Namun masih banyak masyarakat yang belum memiliki
pemahaman yang memadai tentang teknologi dan tidak yakin atau tidak melihat secara langsung
manfaat yang akan mereka peroleh dari penggunaan aplikasi e-layanan mandiri. Hal ini memengaruhi
persepsi penggunaan dan kemudahan penggunaan aplikasi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh persepsi kemanfaatan dan kemudahan penggunaan terhadap minat
menggunakan aplikasi e-layanan mandiri. Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif
dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner sebanyak 100. Dengan menerapkan teori TAM
(Technology Acceptance Model) menggunakan purposive sampling yang disebar kepada masyarakat
pengguna e-layanan mandiri. Data diolah menggunakan SPSS dengan bantuan Microsoft Excel. Hasil
penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel persepsi kemanfaatan (perceived usefulness)
berpengaruh positif terhadap minat untuk menggunakan (intention to use), serta variabel perceived
usefulness dan ease of use berpengaruh secara bersama-sama terhadap intention to use, namun
variabel persepsi kemudahan pengguna (perceived ease of use) berpengaruh negatif terhadap minat
menggunakan (intention to use).

Kata Kunci: Government, Layanan Mandir, Persepsi Kenggunaan, Persepsi Kemudahan, Minat

Penggunaan
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Abstract

In the context of information technology development, the implementation of electronic government
systems (e-government) has become a primary focus for countries and communities, including
Pucungrejo Village, which strives to improve public service efficiency by implementing a self-service
e-application. However, many people still lack adequate understanding of the technology and are
unsure or do not directly see the benefits they will gain from using the self-service e-application. This
affects their perception of the usefulness and ease of use of the application. This study aims to analyze
the influence of perceived usefulness and ease of use on the intention to use the self-service e-
application. This research employs a quantitative method approach, collecting data using a
questionnaire from 100 respondents. By applying the Technology Acceptance Model (TAM) theory and
using purposive sampling distributed to self-service e-application users, the data was processed using
SPSS with the help of Microsoft Excel. The research results show that the perceived usefulness variable
positively influences the intention to use, and the variables of perceived usefulness and ease of use
together influence the intention to use. However, the perceived ease of use variable negatively
influences the intention to use.

Keywords: Narrative, Film, Novel, Verbal, Visual

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah mempercepat
pertumbuhan di berbagai aspek sosial, ekonomi, dan budaya. Salah satu dampak positif dari
perkembangan ini adalah peningkatan efisiensi dan modernisasi pemerintahan melalui
penerapan e-government. Berbagai studi telah menunjukkan bahwa persepsi pengguna
terhadap kemanfaatan dan kemudahan penggunaan aplikasi merupakan faktor penting
dalam menentukan penerimaan teknologi baru. Desa Pucungrejo di Kecamatan Muntilan,
Kabupaten Magelang, telah menerapkan aplikasi e-layanan mandiri untuk meningkatkan
pelayanan publik. Namun, penerimaan masyarakat terhadap aplikasi ini masih beragam,
tergantung pada pemahaman dan persepsi mereka terhadap teknologi tersebut.
Definisi Teknologi Informasi sebagaimana diuraikan dalam Pasal 1 angka (3) Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE) yaitu suatu
teknik yang berperan dalam proses pengumpulan, penyediaan, penyimpanan, pengolahan,
pengumuman, analisis, dan penyebaran informasi. Fenomena ini tidak terbatas pada
Indonesia, karena banyak negara berkompetisi untuk mengimplementasikan pelayanan
berbasis online di wilayahnya masing masing. Teknologi tidak hanya memfasilitasi akses lebih
mudah bagi masyarakat, tetapi juga meningkatkan kualitas pelayanan publik, menciptakan

hubungan yang lebih erat antara pemerintah dan warganya.
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Penerapan e-Government mulai gencar sejak diterbitkannya Instruksi Presiden Nomor
3 Tahun 2003 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional Pengembangan e-Government. Sejak
saat itu, pemerintah di tingkat provinsi dan daerah aktif mengadopsi konsep pemerintahan
elektronik, atau yang lebih dikenal sebagai e-Government, dengan tujuan meningkatkan
pelayanan publik kepada masyarakat.

Hal serupa terjadi di Propinsi Jawa Tengah, khususnya di pemerintah daerah
Kabupaten Magelang. Berbagai dinas dan badan pemerintah di wilayah tersebut juga telah
menyelenggarakan aplikasi atau situs web sebagai bagian dari upaya menerapkan layanan
berbasis elektronik. Adapun peringkat e-Government yang dikutip dari data yang diperoleh
dari situs resmi Diskominfo Jawa Tengah (diskominfo.jatengprov.go.id), bahwa e-government
Kabupaten Magelang dinilai masih kurang, yaitu berada pada peringkat 29 dari total 35
kabupaten se-Jawa Tengah.

Kurangnya keberhasilan e-government di tingkat kabupaten dapat menjadi inspirasi
dan acuan bagi desa-desa untuk meningkatkan tingkat adopsi teknologi dalam upaya
meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan publik. Salah satu terobosan dalam
implementasi e-Government di Kabupaten Magelang adalah hadirnya Aplikasi E-layanan
mandiri Desa Pucungrejo yang dikelola oleh Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo)
Kabupaten Magelang.

Desa Pucungrejo, sebagai entitas administratif yang responsif terhadap
perkembangan tersebut, telah mengambil langkah signifikan dengan mengimplementasikan
program aplikasi e-layanan mandiri. E-layanan mandiri merupakan inovasi terbaru berbasis
digital yang bertujuan untuk memudahkan warga dalam membuat surat dan layanan
administratif.

Namun, meskipun potensi besar yang ditawarkan oleh e-government, masih terdapat
permasalahan dalam penerimaan dan adopsi aplikasi e-layanan mandiri di Desa Pucungrejo.
Berdasarkan pra-survey yang dilakukan pada (18/02/2024), bahwa masih banyak masyarakat
yang belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai teknologi dan tidak yakin akan
manfaat yang akan mereka peroleh dari penggunaan aplikasi e-layanan mandiri. Hal ini
berdampak pada persepsi kegunaan aplikasi tersebut dalam meningkatkan efisiensi dan
kenyamanan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, masyarakat yang belum terbiasa
dengan teknologi seringkali mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan perkembangan
zaman, yang memengaruhi persepsi kemudahan penggunaan aplikasi e-layanan mandiri.

Ketergantungan pada sistem konvensional dan kurangnya pemahaman tentang
manfaat aplikasi baru menyebabkan rendahnya minat perilaku pengguna terhadap aplikasi

e-layanan mandiri. Ketidakpastian dan kurangnya minat ini juga disebabkan oleh sosialisasi
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yang tidak memadai tentang tujuan dan manfaat perubahan serta kurangnya pelatihan
teknis. Menurut Sekretaris Desa (16/02/2024), sosialisasi tentang bimbingan teknis baru
diadakan dua kali semenjak diresmikannya e-layanan mandiri di Desa Pucungrejo. Selain itu,
kendala teknis seperti kualitas layanan internet yang kurang memadai juga dapat mengurangi

motivasi masyarakat dalam memanfaatkan aplikasi e-layanan mandiri.

METODE PENELTIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data
dikumpulkan melalui kuesioner yang disebar kepada 100 responden di Desa Pucungrejo.
Responden dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan perangkat lunak SPSS dan Microsoft Excel. Variabel yang dianalisis meliputi
persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan
(perceived ease of use) serta pengaruhnya terhadap minat menggunakan (intention to use)

aplikasi e-layanan mandiri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Deskriptif Statis
Tabel 1. Deskriptif Statis
N Minimu Maximu Mean Std.
m m Deviation
Intention to Use 100 34.00 80.00 65.1300 11.64514
Perceived Usefullnes 100 29.00 80.00 64.8500 12.58376
Perceived Ease of use 100 11.00 40.00 33.6900 7.14453
Valid N (listwise) 100

Sumber: Data Diolah Peneliti
Adapun penjelasan mengenai hasil perhitungan statistic deskriptif sebagai berikut:
1) Variabel /ntention to Use (Y) memiliki nilai terendah sebesar 34 dan nilai tertinggi 80
dengan nilai rata-rata sebesar 65,13 dan nilai sebaran data sebesar 11.64514.
2) Variabel Perceived Usefullnes (X1) memiliki nilai terendah sebesar 29 dan nilai tertinggi
80 dengan nilai rata-rata sebesar 64,85 dan nilai sebaran data sebesar 12.58376.
3) Variabel Perceived Ease of use (X2) memiliki nilai terendah sebesar 11 dan nilai tertinggi
40 dengan nilai rata-rata sebesar 33,69 dan nilai sebaran data sebesar 7.14453.
Uji Validitas
Hasil perhitungan statistik dengan menggunakan SPSS, melalui komputer untuk uji

sampel sebanyak n = 100 sebagai berikut:
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Tabel 2. Uji Validitas Variabel Y

Kode ) § i Keterangan
hitung tabel
Y1.1 0,578 0,195 Valid
Y1.2 0,456 0,195 Valid
Y1.3 0,678 0,195 Valid
Y1.4 0,422 0,195 Valid
Y1.5 0,670 0,195 Valid
s Y1.6 0,594 0,195 Valid
§ Y1.7 0,663 0,195 Valid
2 Y1.8 0,662 0,195 Valid
é Y1.9 0,674 0,195 Valid
£ Y110 0,705 0,195 Valid
Y1.11 0,589 0,195 Valid
Y1.12 0,675 0,195 Valid
Y1.13 0,807 0,195 Valid
Y1.14 0,605 0,195 Valid
Y1.15 0,771 0,195 Valid
Y1.16 0,727 0,195 Valid

Sumber: Data Diolah Peneliti
Pada tabel menunjukkan bahwa hasil uji validitas pada variabel Y ( Intention of Use)
adalah valid karena nilai-nilai dari korelasi (corrected Item Total Corelation) berada di R tabel.
Maka ke empat puluh pertanyaan dinyatakan valid.
Tabel 3. Uji Validitas Variabel X1

Kode ) i R Keterangan
hitung tabel
X1.1 0,578 0,195 Valid
X1.2 0,456 0,195 Valid
X13 0,678 0,195 Valid
X1.4 0,422 0,195 Valid
. X1.5 0,670 0,195 Valid
% X1.6 0,594 0,195 Valid
< X17 0,663 0,195 Valid
qé X1.8 0,662 0,195 Valid
% X1.9 0,674 0,195 Valid
'é X1.10 0,705 0,195 Valid
E X11 0,589 0,195 Valid
X112 0,675 0,195 Valid
X113 0,807 0,195 Valid
X1.14 0,605 0,195 Valid
X115 0,771 0,195 Valid
X116 0,727 0,195 Valid

Sumber: Data Diolah Peneliti
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Pada tabel menunjukkan bahwa hasil uji validitas pada variabel X1 (Perceived
Usefullnes) adalah valid karena nilai-nilai dari korelasi (corrected Item Total Corelation)
berada di R tabel. Maka ke empat puluh pertanyaan dinyatakan valid.

Tabel 4. Uji Validitas Variabel X2

Kode ) i R Keterangan
hitung tabel

5 X2.1 0,842 0,195 Valid
z X2.2 0,897 0,195 Valid
é X2.3 0,758 0,195 Valid
; X2.4 0,845 0,195 Valid
I-JE X2.5 0,771 0,195 Valid
'% X2.6 0,835 0,195 Valid
L X2.7 0,903 0,195 Valid

X2.8 0,767 0,195 Valid

Sumber: Data Diolah Peneliti
Pada tabel menunjukkan bahwa hasil uji validitas pada X2 (Perceived Ease of use
adalah valid karena nilai-nilai dari korelasi (corrected Item Total Corelation) berada di R tabel.

Maka ke empat puluh pertanyaan dinyatakan valid.

Uji Reabilitas
Tabel 5. Uji Reabilitas
N Variabel Cronbanch'’s Cronbanch'’s Keterangan
0 Alpha hitung AlphaStandart
1 Intention to Use (Y) 0,902 > 0,6 Reliabel
2 Perceived Usefullnes 0,917 > 0,6 Reliabel
X1
3 Perceived Ease of Usd 0,931 > 0,6 Reliabel
X2)

Sumber: Data Diolah Peneliti
Berdasarkan tabel pengujian realibilitas dengan menggunakan SPSS versi 25.0
dengan Croanbach’s Alpha untuk variabel Intention to Use sebesar 0,902, untuk Perceived
Usefullnes sebesar 0917, dan untuk Perceived Ease of Use sebesar 0,931.
Analisis Regresi Linear Sederhana
1. Variabel X1 (Perceived Usefullnes)

Tabel 6. Analisis Regresi Linear Sederhana Variabel X1

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 25.366 5.791 4.380 .000
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Perceived Usefullnes
X1

.358 .084 387 4.280 .000

a. Dependent Variable: Minat Prilaku Pengguna
Sumber: Data Diolah Peneliti

Berdasarkan tabel diatas apabila ditulis dalam bentuk sederhana dari persamaan
regresinya adalah Konstanta (a) sebesar artinya 25.366, Perceived Usefulines jika (X1) sama
dengan nol atau kostanta maka nilai /ntention to Use (Y) sebesar 25.366. Koefisien variabel
Perceived Usefullnes (X1) sebesar 1, maka tingkat Intention to Use (Y) juga akan meningkat
sebesar 0,358 satuan.
2. Variabel X2 (Perceived Ease Of Use )

Tabel 7. Analisis Regresi Linear Sederhana Variabel X2

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 25.366 5.791 4.380 .000

Perceived Ease of Use
X2)

491 147 301 3.334 .001

a. Dependent Variable: Minat Prilaku Pengguna

Sumber: Data Diolah Peneliti
Berdasarkan tabel 7 diatas apabila ditulis dalam bentuk sederhana dari persamaan
regresinya adalah Konstanta (a) sebesar artinya 25.366, Perceived Ease of Use (X2) sama
dengan nol atau kostanta maka nilai /ntention to Use (Y) sebesar 25.366. Koefisien variabel
Perceived Ease of Use (X2) sebesar 1, maka tingkat Intention to Use (Y) juga akan meningkat

sebesar 0,491 satuan.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 8. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.

Coefficients
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B Std. Error Beta
(Constant) 25.366 5.791 4.380 .000
Perceived Usefullnes
.358 .084 .387 4.280 .000
(X1)
Perceived Ease of Use
491 147 .301 3.334 .001

(X2)

a. Dependent Variable: Minat Prilaku Pengguna

Berdasarkan tabel 8 diatas apabila ditulis dalam bentuk sederhana dari persamaan

satuan.

Uji Asumsi Klasik

. Uji normalitas

Berdasarkan gambar 1 menunjukan bahwa titik-titik data berada disekitar garis

Sumber: Data Diolah Peneliti

Gambar 1. Grafik Normal Plot Metode

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

10

03

08

o4

Expected Cum Prob

02

Sumber: Data diolah peneliti

2. Uji Kolmogorov-Smirnov

7

4

Dependent Variable: Minat perilaku

0z

04 06

Observed Cum Prob

Tabel 9. Uji Kolmogorov-Smirnov tes (K-S)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

regresinya adalah Konstanta (a) sebesar artinya 25.366, Perceived Usefullnes jika (X1) dan
Perceived Fase of Use (X2) sama dengan nol atau kostanta maka nilai /ntention to Use (Y)
sebesar 25.366. Koefisien variabel Perceived Usefullnes (X1) sebesar 1, maka tingkat Intention
to Use (Y) juga akan meningkat sebesar 0,358 satuan. Koefisien variabel Perceived Ease of

Use (X2) sebesar 1, maka tingkat Intention to Use (Y) juga akan meningkat sebesar 0,491

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data

dalam penelitian ini sudah terdistribus normal atau sudah memenuhi asumsi normalitas
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Unstandardiz

ed Residual

N 100

Mean OE-7
Normal Parameters®® Std.

Deviation 9.50841996

Absolute .085
Most Extreme Differences Positive 064

Negative -.085
Kolmogorov-Smirnov Z .085
Asymp. Sig. (2-tailed) 073

Berdasarkan uji normalitas dengan one-Sample Kolmogorov-Smirnov pada tabel
terlihat bahwa hasil uji ini mengidentifikasikan bahwa nilai Asympotic Significance >0,05 yaitu
sebesar 0,073. Dari hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov dapat disimpulkan bahwa data

terdistribusi normal dengan metode regresi dan layak untuk digunakan dalam penelitian ini.

3. Uji Multikolinearitas

Sumber: Data Diolah Peneliti

Tabel 10. Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Model Collinearity Statistics
Toleranc VIF
e
Perceived Usefullnes
.841 1.188
X1
1
Perceived Ease of Use
841 1.188
X2)

a. Dependent Variable: Minat Prilaku Pengguna

Dari tabel maka dapat disimpulkan bahwa nilai tolerance >0,10 dan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) <10. Hal ini berarti ketiga variabel dependen tersebut tidak terdapat

multikolinearitas maka dapat digunakan untuk mengukur minat penggunaan E-layanan

mandiri.

4. Uji Heterokadasitisitas
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Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Minat perilaku

'2e

FRY. (g
MR TN

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Diolah Peneliti

Dari grafik scatterplot pada gambar terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak

serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. hal ini dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi masalah heteroskedatitas pada model regresi sehingga model regresi

layak digunakan.

5. Uji Autokorelasi

Tabel 12. Uji Autokorelasi

Model Summaryh

Adjusted R Std. Error of Drkin-
Madel F R Square Square the Estimate Watson
F
1 5778 333 320 59.60594 1.2859

h. DependentWariable: Intention to use

a. Predictors: (Constant), perceived ease of use, perceived usefulness

Sumber: Data diolah peneliti

Dari tabel nampak nilai DW sebesar 1,995, sedangkan tabel DW dengan taraf
signifikansi sebesar 5% atau 0,05 diperoleh dL value sebesar 1,6337 dan dU sebesar 1,7152.

Dapat disimpulkan bahwa DW test sebesar 1,995 lebih kecil dari 4-dU sebesar 2,3663.
Diperoleh kesimpulan bahwa d < 4-dU atau 1,995 < 2,3663. Dengan demikian tidak terjadi

autokorelasi yang bersifat negative mendukung terhindarnya autokorelasi pada model yang

digunakan dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis

1. Uji Koefisien Determinasi (R%)

Tabel 13. Uji Hipotesis

Mod R R Square Adjusted R Std. Error of
el Square the Estimate
1 5770 333 320 9.60594

Sumber: Data Diolah Peneliti
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Dari hasil tabel 13 dapat disimpulkan adjusted R2 atau koefisien determinasi adalah
sebesar 0,320 atau 32%. Artinya 32% Minat Perilaku Pengguna dipengaruhi kedua variabel
bebas (Presepsi Kegunaan dan Presepsi Kemudahan). Sedangkan sisanya 68% dipengaruhi

oleh variabel lain seperti yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini

2. UiT
Tabel 14 Uji t
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 25.366 5.791 4.380 .000
1 Perceived Usefullnes .358 .084 .387 4.280 .000

Perceived Ease of Use 491 147 301 3.334 .001

a. Dependent Variable: Minat Prilaku Pengguna
Sumber: Data Diolah Peneliti

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa variabel Perceived Usefullnes (X1) mempunyai
thitung sebesar 4.280 dan ttabel sebesar 1.984. Nilai thitung > ttabel (4.280 > 1.984). Artinya
terdapat pengaruh pada variabel Perceived Usefullnes (X1) terhadap Intention to Use (Y).
Dengan tingkat signifikasi 0,000 berarti lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) atau signifikasi
0,000 HO1 ditolak Hal diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Presepsi
Kegunaan (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Perilaku Pengguna
(Y) E-layanan mandiri di Desa Pucungrejo. Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa variabel
Perceived Ease of Use (X2) mempunyai t hitung sebesar 4.410 dan t tabel sebesar 1.984. Nilai
thitung > t tabel (3.334 > 1.984). Artinya terdapat pengaruh pada variabel Perceived Ease of
Use (X2) terhadap Intention to Use (Y). Dengan tingkat signifikasi 0,001 berarti lebih kecil dari
0,05 (0,001 < 0,05) atau signifikasi 0,000 HO2 ditolak Ha2 diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Presepsi Kemudahan (X2) memiliki pengaruh positif dan sugnifikan
terhadap Minat Perilaku Pengguna (Y) E-layanan mandiri di Desa Pucungrejo.
3. UjiF

Tabel 15. Uji F
ANOVA?
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 4474715 2 2237.358 24.247 .000°
1 Residual 8950.595 97 92.274
Total 13425.310 99

a. Dependent Variable: Minat Prilaku Pengguna

b. Predictors: (Constant), Presepsi Kemudahan, Presepsi Kegunaan

Sumber: Data Diolah Peneliti
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Berdasarkan tabel menunjukkan hasil uji F dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 yang
memiliki nilai lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan Fhitung 24.247 > Ftabel 3.090 dengan
jumlah sampel sebanyak 100 orang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel
bebas berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel terikat sehingga
hipotesis yang diajukan yaitu Presepsi Kegunaan dan Presepsi Kemudahan (bersama-sama)
mempunyai pengaruh terhadap Minat Perilaku Pengguna E-layanan mandiri di Desa

Pucungrejo.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis statistik terhadap data penelitian, kesimpulan
yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Hasil uji t menunjukkan bahwa
variabel perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention to use.
Selain itu, hasil uji t juga menunjukkan bahwa variabel perceived ease of use berpengaruh
positif dan signifikan terhadap intention to use. Berdasarkan uji simultan (uji F), terdapat
pengaruh antara variabel perceived usefulness dan perceived ease of use secara simultan

terhadap intention to use.
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